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MOTTO
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menerobos dinding-dinding kelaziman” (DPD)

“Saya belajar dengan pergi kemana saya harus pergi”

(Thedore Roethke)

“Perjalanan Seribu Mil selalu dimulai dari langkah pertama”
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ABSTRACT

Presidential Election 2014 became a battlefield between supporters of the
two candidates advance; Prabowo-Hatta and Jokowi-Jusuf Kalla. The successful
team and supporting each candidate to provide support with all its might. Every
successful team has an strategy (campaign) to raise the political voice of the
community that supported candidates will win at the polls.

Every region has its strengths and strategies in each affecting people in
their environment. Included in Sumenep Madura which incidentally is still very
powerful clerics strength to affect the sound of the society.

For most of the Madurese position Kiai very high compared to ordinary
people. This is evident from a local adage; Bhuppa', Bhabhu', Ghuru, Rato
(Father-Mother, Teacher, and the Government). Not only manifested in the life of
social, political life was not a bit of the Madurese who dipend on his choice or
selection leader moslem (Kiai).

With charisma and status in society, political communication Kiai able to
convince the public in to branding a presidential candidate or candidate members
of the executive-legidative political communication campaign conducted by a
team of politicians of any parties. His ability to convey the messages of
communication to the public on the environment makes Madurese ta'dzim, and
what is delivered always get a positive response then mengamininya.

In this study, elaborated about how political communication strategy Kiai
in the village of Gadu Barat, Ganding Sumenep Madura. Through political
communication theory Harold D. Lasswell-reviewed research-descriptive analysis
of how political communication process was carried out in the field. More
specifically also described the proverb Madura, the basis of analysis. As for the
retrieval of data using qualitative research-phenomenological.

This study uses qualitative research using the method of field research that
the author went to the field to investigate political communication strategy
undertaken by Kiai in the 2014 Presidential Election in Gadu Barat village.

Keywords: Strategy, Political Communication, Kiai, Presidential Election, Gadu
Barat, Madura.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jika kita membuka file-file tentang ingatan politik di negeri ini, maka
duatahun yang lalu bangsa Indonesia tengah disihir oleh politik tingkat tinggi
bernama momentum Pemilihan umum Presiden dan Wakil Presiden republik
Indonesia. Pilpres telah menciptakan irisan-irisan pada berbagai |apisan
masyarakat dari tingkat pusat hingga ke daerah. Termasuk irisan di tingkat
skala terkecil sistem pemerintahan di Indonesia, yakni; Desa. Tak pelak
diferensiasi politik tersebut menciptakan disilusi berlebihan berbagai tokoh di
masyarakat sehingga menciptakan persoalan baru pasca momentum politik di
helat, sampai hari ini.

Harus diakui, Pemilihan Umum Presiden (Pilpres) merupakan
sarana demokras yang menjadi gjang bagi kedaulatan rakyat. Dalam negara
demokratis, Pemilihan Umum Presiden yang notabene merupakan cerminan
suara rakyat menjadi penentu bagi keberlangsungan sebuah negara untuk
menentukan nasib dan tujuan kedaul atan bangsa.

Pada 9 Juli 2014 lalu bangsa Indonesia menyelenggarakan pesta
demokrasi Pemilihan Umum Presiden, dengan mengusung dua pasangan
calon presiden dan wakil presiden yaitu Prabowo Subianto-Hatta Rajasa dan
Joko Widodo-Jusuf Kalla. Pemilihan Umum Presiden 2014 ini akhirnya

dimenangkan oleh pasangan Joko Widodo-Jusuf Kalla dengan memperoleh



suara sebesar 70.997.833 (53,15%) mengaahkan pasangan Prabowo
Subianto-Hatta Rgjasa yang memperoleh suara sebesar 62.576.444 (46,85%)
sesuai dengan keputusan Komisi Pemilihan Umum Republik Indonesia (KPU

RI) pada 22 Juli 2014 (http://www.kpu.go.id).

Perayaan lima tahunan tersebut menyita perhatian publik luas.
Dalam proses kampanye Pemilihan Umum Presiden 2014 yang penuh dengan
hiruk-pikuk itu, tim kontestan (baca: organisasi/partai peserta Pemilu) unjuk
diri dengan caranya masing-masing, baik melalui isu-isu yang diangkat
maupun janji-janji yang selalu disampaikan pada masyarakat. Suasana hura-
hura yang penuh dengan berbagai pertunjukan panggung, dan berbagai ekses
negatif yang menyertainya lebih terasa dominan dibandingkan dengan esensi
kampanye Pemilihan Umum Presiden itu sendiri.

Berbaga elemen masyarakat turut ambil bagian untuk mensukseskan
agenda reformasi ini. Mereka ikut serta dalam percaturan politik praktis,
dengan menjadi tim pemenangan bagi masing-masing pasangan caon
presiden dan wakil presiden. Tidak hanya dari kalangan politisi sgja, akan
tetapi masyarakat awam pun ikut berpartisipasi  aktif dalam
mengkampanyekan calonnya. Pada gilirannya muncul kelompok-kelompok
pendukung pasangan calon dengan menamakan diri sebagai “relawan”. Di
kota besar atau di pelosok desa sekali pun semuanya ikut ambil bagian. Pun
tidak ketinggalan dengan kalangan kiai pesantren yang notabene diidentikkan

sebagal penegak dan penerus perjuangan agama lslam.



Sejak pertama kali Pemilihan Umum (Pemilu) digelar pasca
reformasi pada 1999, trah kial atau dari unsur pemuka agama Islam semakin
menampakkan taringnya dalam proses pertarungan merebut kekuasaan. Tidak
hanya di level pusat, di daerah pun tidak sedikit kiai—atau dari unsur trah
kiai—ikut serta berpartisipasi daam Pemilu, baik menduduki jabatan di
eksekutif dan legidatif, atau menjadi salah satu tim sukses bagi sukses
pemenangan calon tertentu.

Dalam dinamika sosia dewasa ini, kial tidak lagi dimaknai sebagai
orang yang berkecimpung di bidang keagamaan sgja, namun tugas kiai
bertambah menjadi melakukan kontrol terhadap masyarakat, menata
kehidupan sosial, dan agen perubahan. Peran kiai mulai bergeser dan meluas
ketika mereka merambah ke wilayah politik dengan ikut berperan dalam
kegiatan politik praktis (Greg Fealy, 2003 : 69).

Redlitas semacam itu juga terjadi di Madura yang mayoritas
beragama Islam. Basis ke-lslam-an masyarakat Madura mayoritas berafilias
pada golongan tradisionalis, dalam hal ini Nahdlatul Ulama (NU). Kenyataan
itu juga menggambarkan afiliasi pilihan politiknya, sehingga peranan kiai
dalam kancah politik praktis juga sangat besar. Acapkali masyarakat Madura
melabuhkan pilihan politiknya sesuai dengan apa yang dititahkan oleh kial
atau tokoh masyarakat setempat. Orang Madura lebih mendengar dan
mematuhi saran atau perintah orang tua dan kiainya dari pada pemerintah

(Mastrin, 1995 : 59).



Bagi kebanyakan masyarakat Madura, kedudukan kiai sangat tinggi
dibanding masyarakat biasa. Hal ini terlihat dari adagium lokal; Bhuppa’
Bhabbu’, Guru, Rato (Bapak-1bu, Guru, dan Pemerintah). Adagium tersebut
menjadi struktur sosia sikap penghormatan warga di dalam lingkungan
keluarga dan masyarakat. Kepercayaan dan ketaatan warga pada agama
memiliki garis koherensinya pada ketaatan dan penghormatan kepada sosok
kiai (Abdur Rozaki, 2004 : 87-88.). Adagium tersebut tidak hanya
termanifestasi dalam kehidupan sosial-kemasyarakatan, dalam kehidupan
politik pun tidak sedikit masyarakat Madura yang mengkiblatkan pilihannya
kepada kia atau pilihan kiai (Nurfaizin, 2014 : 2). Beberapa kali Pemilihan
Umum—baik Pemilihan Presiden, Pemilu Legidatif, dan Pemilu Daerah—di
empat kabupaten di Madura misalnya, posisi kiai (ghuru) menjadi penting
dan sangat diperhatikan. Kepala daerah yang terpilih pasca reformasi
menempatkan kiai di posisi strategis.

Masyarakat Madura secara umum memiliki struktur sosial yang
cukup berbeda dengan beberapa masyarakat di daerah manapun di Indonesia.
Diakui ataupun tidak, struktur sosia masyarakat Madura hingga kini masih
berpatron kepada sosok kial. Kiai dalam pandangan struktur masyarakat
Madura memiliki pengaruh luas dan dominan. Sebut sgja misalnya, pemilihan
kepala daerah di empat daerah di Madura didominasi oleh kalangan kiai atau
dari kalangan trah kiai.

Pada momentum Pemilihan Umum Presiden 2014 lalu, sosok dan

kewibawaan kiai "dimanfaatkan’ oleh aktor-aktor partai politik untuk



menjaring suara masyarakat akar bawah. Mereka menyusun berbagai strategi
dan taktik (stratak) untuk mendapat ‘restu’ dan dukungan dari kiai, tak lain
agar bisa memperoleh suara pemilih (voters) masyarakat dimana kiai itu
berada. Dan terbukti, masyarakat di Madura hampir bisa dipastikan selalu
menjatuhkan pilihan politiknya atas apa yang disarankan oleh kiai.

Dengan kharisma dan statusnya tersebut, komunikas politik kiai (di
Madura) dianggap lebih mampu meyakinkan masyarakat dalam mem-
branding seorang calon presiden atau calon anggota eksekutif-legidatif dari
pada komunikasi yang dilakukan oleh tim kampanye dari politis partai
manapun. Betapa tidak, kemampuannya dalam menyampaikan pesan-pesan
komunikasi dengan masyarakat di lingkungannya menjadikan orang Madura
ta’dzim, dan apa yang disampaikan selalu mendapat tanggapan positif
kemudian mengamininya. Melalui kegiatan kompolan (pengajian) tadarusan
serta ceramah di langgar (surau), misalnya, kiai selalu menyempatkan untuk
menyampaikan segala persoalan-persoalan keduniaan dan atau keakhiratan
dengan masyarakat sekitarnya. Pendekatan-pendekatan seperti ini kemudian
terjadi secara kontinu dan berkesinambungan, sehingga masyarakat dengan
senang hati mendengarkan segala ceramah-ceramah kiai, dan mereka selalu
menghormati kiai karena pesan-pesan keagamaan yang sering kali gampang
diterima oleh masyarakat.

Sebagal sosok yang selama ini dianggap penuh dengan kekuatan
aura kharismatik serta menempati posisi tinggi (high class) dalam strata

sosial, utamanya bagi umat Islam, tidak mengherankan jika segala apa yang



diucapkan seorang kiai, diyakini sami’na waatho’na. Karena itu, di tengah
kian merosotnya citra politik dewasa ini, ada sebagian kalangan yang
kemudian berasumsi bahwa kiai harus masuk dan ikut berpartisipasi dalam
politik parktis untuk segera memperbaiki semua kebobrokan yang terjadi di
dalamnya (Abdurrahman, 2009 : 29). Kiai yang sering disebut sebagai
kelompok intelektual tradisional diharapkan oleh masyarakat melakukan
peran dan fungs yang berkaitan dengan politik dalam menjalankan social
control, social critique dan juga memberi legitimasi. Demikian pula sebagai
agamawan kia menyandang misi amar makruf nahi mungkar (Imam
Suprayogo, 2009 : 17).

Daam pada itu, untuk menyampaikan pesan-pesan komunikasi
politik dan mempengaruhi masyarakat supaya memilih calon presiden dan
wakil presiden di Pemilihan Umum Presiden 2014, maka kemudian penting
untuk memilih sarana komunikasi yang tepat, sesuai dengan keperluan dan
kepada siapa pesan politik ingin disampaikan.

Untuk masyarakat perkotaan kelas menengah, misalnya, komunikasi
politik melalui media massa sangat efektif karena pola hidup mereka yang
sibuk tidak memberi mereka peluang untuk melakukan komunikasi langsung
dengan orang lain. Apalagi kalau mereka tidak punya kepentingan langsung
dengan sang komunikator. Bagi mereka, media massa cetak dan elektronik
merupakan sarana paling efektif untuk mengetahui dan menyampaikan

umpan balik setiap pesan politik yang ada.



Sementara untuk masyarakat pedesaan, dalam ha ini masyarakat
seperti di Sumenep yang notabene kebanyakan di pelosok dan pinggiran yang
secara litera kurang memiliki tradisi baca, maka pesan politik hanya bisa
disampaikan oleh sistem komunikasi tradisional. Dalam konteks ini
komunikasi yang paling efektif adalah dengan menggunakan sistem
komunikasi lokal yang sesuai dengan budaya mereka. Pendekatan-pendekatan
interpersonal dengan tokoh-tokoh lokal—dalam hal ini kiai—yang menjadi
pengatur lalu lintas opini menjadi kunci keberhasilan dalam komunikas
politik ini.

Pada kasus di Desa Gadu Barat, Kecamatan Ganding, Kabupaten
Sumenep, komunikas politik yang disampaikan oleh kiai dilakukan melalui
serangkaian kegiatan yang sifatnya keagamaan, seperti kompolan sarwaan
tadarusan, sebuah kegiatan pengajian rutin tiap minggu yang dilaksanakan
dengan cara bergiliran di rumah anggota yang ikut penggjian. Selain itu
banyak cara lain dengan strategi-strategi yang amat gampang dicerna dan
diterima oleh masyarakat.

Dari sini kemudian penulis beranggapan bahwa studi tentang
keterlibatan kiai dalam proses suksesi Pemilihan Umum Presiden 2014 lalu
menjadi keniscayaan untuk ditelusuri dan dipelgari. Mengingat peran kiai di
Madura, Kkhususnya kabupaten Sumenep, amat massif dalam
mengkampanyekan calonnya masing-masing. Menariknya, di Desa Gadu
Barat kecamatan Ganding, tempat penulis menjadikan objek penelitian ini,

antarakia satu dengan kiai lainnya—walaupun rumahnya berdekatan—saling



bahu-membahu untuk mendukung dua pasangan calon, namun mereka tidak
lantas berseteru atau bersitegang gara-gara beda pilihan. Mereka tetap
membuka komunikasi dan menjalankan rutinitas seperti biasanya. Ini tentu
sgja amat kontras dengan suasana proses suksesi Pemilihan Umum Presiden
di kota-kota yang antar-pendukung pasangan calon saling pasang badan dan
bahkan tak jarang adu otot untuk membela pilihannya masing-masing. Tentu
sgja penelitian tentang keterlibatan kiai dalam proses pemilu di Sumenep dan
Madura pada umumnya tetaplah menarik untuk terus dikaji
keberlangsungannya.
Rumusan Masalah

Masal ah pokok yang menjadi objek pembahasan dalam penelitian ini
adalah, bagaimana strategi komunikasi politik kiai dalam suksesi Pemilihan
Umum Presiden 2014 di Desa Gadu Barat Kecamatan Ganding Kabupaten

Sumenep Madura?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Pendlitian
Tujuan Penelitian ini ini yaitu untuk mengetahui strategi
komunikas politik kiai dalam suksesi Pemilihan Umum Presiden 2014, di
Desa Gadu Barat Kecamatan Ganding Kabupaten Sumenep Madura.
2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian dibedakan menjadi dua, yaitu kegunaan
teoritis dan kegunaan praktis. Hasil penelitian ini diharapkan mampu

memberi manfaat sebagai berikut:



a. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan akademis serta
menambah kekayaan literatur dalam diskursus kajian ilmiah bidang
ilmu komunikasi, khususnya strategi kampanye dalam Kkajian
komunikasi politik.
b. Kegunaan Praktis
1) Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan kajian pemangku
kebijakan di tingkat pemerintah daerah dalam penguatan strategi
komunikasi politik dan penguatan masyarakat. Khususnya di Desa
Gadu Barat Kecamatan Ganding Kabupaten Sumenep.
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan
masukan bagi penelitian selanjutnya dengan tema yang sama.
D. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka dibuat untuk memberi garis perbedaan yang tegas
antara penelitian ini dengan penelitian yang lain, baik obyek, metode, atau
masalah penelitian. Selain itu sebagai perbandingan serta untuk mencegah
agar tidak terjadi pengulangan yang tidak perlu dari penelitian yang sudah
ada
Beberapa referensi di bawah ini ada kaitannya dengan topik
persoaan tersebut di atas. Salah satunya ialah buku karangan Abdur Rozaki
Menabur Kharisma Menuai Kuasa: Kiprah Kiai dan Blater Sebagai Rezim
Kembar di Madura (Pustaka Marwah: 2004). Buku tersebut mengurai relas

kuasakiai dengan blater dari sisi sosio kultural dan ekonomi politik.



Begitupula dalam penelitian Abdur Rozaki yang berjudul Pemilu
2004 di Madura: Pertarungan Ideologi Politik Kiai, Kerabat, dan Uang (IRE
Press. 2008). Pendlitian tersebut menunjukkan bahwa ideologi politik kiai
bukanlah satu-satunya faktor yang mendorong tindakan politik masyarakat
Madura, ada hal-hal lain seperti kekerabatan dan pragramatisme politik yang
berbentuk politik uang.

Dua tulisan Rozaki tersebut mengamati kiprah politik €lit di
kalangan masyarakat Madura dengan sudut pandang masyarakat dlit.
Misalnya dadam Menabur Kharisma Menua Kuasa, Rozaki sedikit banyak
menyinggung bahwa relasi kuasa kiai dan blater mempunyai korelasi positif
terhadap segala elemen kehidupan masyarakat. Kehidupan yang saling
berhubungan tersebut menjadikan elemen sosial yang dominan sebagai
kekuatan utama. Tidak jarang misalnya, rezim kembar di Madura tersebut,
dapat menggiring masyarakat dalam persoalan isu-isu tertentu. Duet
keduanya hingga kini menjadi pondasi kuat dalam struktur masyarakat
Madura sebagai tiang pancang kebudayaan.

Pada karyanya yang kedua, Rozaki juga tidak sedikit menyinggung
persoaan kia yang aktif dalam berpolitik. Dalam temuan Rozaki, pilihan
politik kiai di masyarakat Madura, kini tidak lagi menempatkan sosok kial
sebagal rujukan utama masyarakat dalam pilihan politiknya. Kecenderungan
tersebut semakin mengemuka tatkala dinamika politik yang berkembang

semakin bersinggungan dengan kekerabatan dan uang.
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Selanjutnya fenomena politik kiai dapat pula ditelaah dari skripsi
yang ditulis Irham Bashori Hasba, mahasiswa Fakultas Syariah UIN Sunan
Kalijaga, juga membahasa tentang peran politik kiai utamanya di lingkungan
pesantren dengan judul “Peran Politik Kyai dan Santri Menjelang Pemilu
2009 di Kabupaten Jember Jawa Timur”. la membahas tentang peran kiai
dalam politik praktis menjelang Pemilu 20009.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran politik kiai dan santri
menjelang Pemilu di Kabupaten Jember berbentuk: pertama, kiai sebagal
legitimator partai politik dan santri sebagai pelaksananya; kedua, kiai dan
santri merupakan lumbung bagi partai politik untuk maksimalisasi perolehan
suara. Peranan tersebut terlaksana karena kiai dan santri mempunyai
kewibawaan dan kharisma yang kuat atas masyarakat dan tidak dapat goyah
meski sering terjadi konflik yang tidak memihak kepada kalangan kiai dan
santri. Hal itu karena kiai dan santri mampu memainkan instrumennya
sebagai ‘sokoguru’ di Jember dan mampu mempertahankan jaringan
kekerabatan antar sesama pesantren, kiai dan santri serta dilakukannya
doktrinisasi yang terus menerus atas masyarakat.

Penelitian tentang kiai yang secara khusus terlibat dalam Pemilihan
Umum Presiden di Madura penulis temukan dari Skripsi Nian Nurul Ifan,
mahasiswa Jurusan Jinayah Siyasyah Fakultas Syariah dan Hukum UIN
Sunan Kalijaga dengan judul “Peranan Politik Kyai dalam Pemilihan Umum
Presiden 2009 di Pamekasan Madura”. dari hasil analisis menunjukkan

bahwa, pertama, terjunnya kiai dalam politik praktis mampu membawa
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implikasi terhadap situasi politik yang lebih baik. Adanya keterlibatan kiai
dalam politik praktis tidak terlepas dengan perannya untuk menegakkan
kebenaran. Sosidlisasi yang dilakukan oleh kiai yaitu dengan mengadakan
dakwah dan penggjian keliling di tengah-tengah masyarakat. Kedua, peranan
yang dimiliki kial tersebut tidak terlepas dari status sosial yang ia miliki di
masyarakat. Status tersebut yang kemudian membawa keberhasilan kiai
dalam melakukan pendekatan dan mobilisasi massa untuk mendukung pilihan
yang dipegang oleh kiai.

Dari beberapa penelitian di atas, pada dasarnya sama-sama
membahas seputar keterlibatan kiai dalam politik praktis, baik dalam ruang
lingkup Pilkada, Pemilu Legidatif atau Pemilihan Umum Presiden. Namun
perbedaan dengan penelitian penulis adalah terletak pada fokus kajian,
dimana penulis lebih memfokuskan pada strategi komunikas politik yang
dilakukan oleh kiai.

Selanjutnya penelitian yang membahas tentang strategi komunikasi
politik bisa dilihat dari penelitian yang berjudul “Strategi Komunikasi Politik
Evo Morales (Optimali Fungs Public Relations Guna Meningkatkan Citra
Diri dalam Bingka Pemilihan Presiden Bolivia)” yang dilakukan oleh Dani
Fadillah, mahasiswa Prodi llmu Komunikasi, Fakultas IImu Sosid dan
Humaniora, UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta pada tahun 2010.

Dani Fadillah ingin mengetahui fungsi Public Relations dalam
meningkatkan citra diri seorang calon Presiden. Hasil penelitian tersebut

kemudian menyimpulkan bahwa strategi komunikasi politik yang digunakan
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Evo Morales adalah dengan memainkan isu-isu transformatif radikal, yang
mengajak untuk melakukan revolus total terhadap program-program
pemerintah. Dalam kasus tersebut, para praktisi public relations yang berada
di belakang Evo Morales melakukan trategi kampanye transformatif sistem
kenegaraan secara frontal, mengingat masyarakat Bolivia memiliki tradis
teologi pembebasan dan spirit revolusi yang telah matang.

Dalam skripsi tersebut, Dani Fadillah memakai pendekatan library
reasearch, yaitu mengumpulkan data-data melalui pengolahan dari buku-
buku, surat kabar, jurnal, dan catatan lainnya yang memiliki hubungan dan
dapat mendukung pemecahan masalah serta kebenaran penelitian tersebut. la
juga menggunakan pendekatan History dengan melacak langkah-langkah
awa pencitraan Evo Morales dalam perjaanannya menuju puncak
kekuasaan.

Kesamaan penelitian Fadillah dengan penelitian penulis adalah
samasama membahas tentang strategi komunikas politik. Sementara
perbedaannya terletak pada metodologi penditian, jika Fadillah
menggunakan studi pustaka (library research), penulis menggunakan metode
kualitatif. Di samping itu, objek penelitian, ruang lingkup, serta fokus
penelitian juga berbeda. Jika fokus penelitian Fadillah untuk mengetahui
strategi komunikasi politik Evo Morales, penulis ingin mengetahui strategi

komunikasi politik kiai.
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E. Landasan Teori
Teori merupakan proses mengorganisasi dan merumuskan ide secara
sistematis untuk memahami fenomena tertentu. Teori bisa menjadi proses,
bisamenjadi produk. (Turner, 2008 : 50).
1. Komunikas Palitik

Momentum Pemilihan Umum Presiden dilakukan secara
langsung, bebas dan rahasia untuk pertama kalinya diselenggarakan
tahun 2004. Hal itu mendorong berkembangnya komunikasi politik yang
terbuka melalui kampanye politik oleh para calon dalam upaya mencari
kekuasaan dengan jalan memperoleh dukungan rakyat untuk
mengungguli kandidat lainnya.

Dalam upaya menciptakan citra politik dan opini publik yang
positif, Anwar Arifin (2011 : 299) menyebutkan bahwa setiap kandidat
harus aktif melakukan komunikasi politik dalam bentuk lobi, kampanye,
pemasaran, propaganda, agitasi, public relations, dan retorika politik
serta periklanan politik melalui media massa. Semua bertujuan untuk
merayu atau membujuk rakyat agar memberikan suaranya dalam
memenangkan persaingan.

Sementara itu, Mueller (1973) dalam Sudarmansyah dkk. (2013
. 29), mendefiniskan komunikas politik sebagai hasil yang bersifat
politik apabila menekankan pada hasil. Sedangkan definisi komunikasi

politik jika menekankan pada fungsi komunikasi politik dalam sistem
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politik, adalah komunikasi yang terjadi dalam suatu sistem politik dan
antara sistem tersebut dengan lingkungannya.

Meadow dalam Dan Nimmo (2004), juga membuat definisi
bahwa ““polical communication refers to any exchange of symbols or
messages that to a significant extent have been shped by or have
consequences for political system.” Di sini Meadow memberi tekanan
bahwa simbol-simbol atau pesan yang disampaikan itu secara signifikan
dibentuk atau memiliki konsekuensi terhadap sistem politik (Hafied
Cangara (2014 : 29).

Hafied Cangara secara gamblang menjelaskan bahwa
komunikasi politik dapat diartikan sebagai suatu proses komunikasi yang
memiliki inplikasi atau konsekuensi terhasap aktivitas politik. Faktor ini
pula yang membedakan dengan disiplin komunikasi lainnya. Perbedaan
itu terletak padaisi pesan, dalam arti komunikasi politik memiliki pesan
yang bermuatan politik, jadi untuk membedakan antara satu disiplin
dengan disipin lainnya dalam studi ilmu komunikasi, terletak pada sifat
atau isi pesannya.

Graber (1981) sebagaimana dikutip Dani Fadillah (2010 : 8),
menjelaskan bahwa sebagian besar aktifitas komunikasi politik adalah
permainan kata-kata. Politisi meraih kekuasaan karena keberhasilannya
berbicara secara persuasif kepada calon pemilih dan kepada para €lit
politik. Selain itu juga tergantung kepada efektifitas komunikasi dalam

menjaankan kegiatannya sehari-hari. Bahkan Graber juga menambahkan
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bahwa ketika kita menjelaskan bahasa politik (bahasa yang digunakan
dalam konteks politik) dan apa yang membuat bahasa verbal dan non
verbal menjadi politis, bukanlah pada bentuk atau kosa katanya,
melainkan karena substansi informasi yang disampaikan, setting dimana
informasi disebarkan maupun fungsi yang dijalankan.

Terdapat beberapa bentuk komunikasi politik yang dilakukan oleh
komunikator infrastruktur politik untuk mencapai tujuan politiknya,
diantaranya adalah: 1) Retorika, 2) Agitas Politik, 3) Propaganda, 4)
Public Relations Poalitic, 5) Kampanye Politik, 6) Lobi Politik (Anwar
Arifin, 2003 : 65-98).

a. Fungsi Komunikasi Politik

Komunikasi politik menurut McNair (2003), dalam
Sastroatmodjo (2005 : 63) memiliki lima fungs dasar, yakni:
Pertama, memberikan informasi kepada masyarakat apa yang terjadi
di sekitarnya. Kedua, mendidik masyarakat terhadap arti dan
signifkansi fakta yang ada. Ketiga, menyediakan diri sebagai platform
untuk menampung masalah-masalah politik sehingga bisa menjadi
wacana dalam membentuk opini publik, dan mengembalikan hasil
opini itu kepada masyarakat. Keempat, membuat publikas yang
ditujukan kepada pemerintah dan lembaga-lembaga politik. Kelima,
dalam masyarakat yang demokratis, maka media politik berfungsi

sebagal saluran advokasi yang bisa membantu agar kebijakan dan
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program-program lembaga politik dapat disalurkan kepada media

massa.

Jika fungs komunikasi politik yang dikemukakan oleh

McNair dikombinasikan dengan fungsi komuniksi yang dibuat oleh

Goran Hedebro (1982), maka komunikasi politik berfungsi untuk:

1) Mermberikan informasi kepada msyarakat terhadap usaha-usaha
yang dilakukan lembaga poltik maupun dalam hubungannya
dengan pemerintah dan masyarakat.

2) Meakukan sosidlisas tentang kebijakan, program dan tujuan
lembaga politik.

3) Memberi motivasi kepada politisi, fungsionaris, dan para
pendukung partai.

4) Menjadi platform yang bisa menampung ide-ide masyarakat,
sehingga menjadi bahan pembicaraan dalam bentuk opini publik.

5) Mendidik masyarakat dengan pemberian informasi, sosialisas
tentang cara-cara pemilihan umum dan penggunaan hak mereka
sebagali pemberi suara.

6) Menjadi hiburan masyarakat sebagai “pesta demokrasi” dengan
menampilkan para juru kampanye, artis dan para komentator atau
pengamat politik.

7) Memupuk integrasi dengan mempertinggi rasa kebangsaan guna
menghindari konflik dan ancaman berupa tindakan separatis yang

mengancam persatuan nasional.
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8) Menciptakan iklim perubahan dengan mengubah struktur
kekuasaan melaui informasi untuk mencari dukungan masyarakat
luas terhadap gerakan reformasi dan demokratisasi.

9) Meningkatkan aktivitas politik masyarakat melalui siaran berita,
agenda setting, maupun komentar-komentar politik.

10) Menjadi watchdog atau anjing penjaga dalam membantu
terciptanya good governance yang transparansi dan akuntabilitas.

. Teori Komunikas Politik

Hafied Cangara (2014: 395) menjelaskan bahwa penelitian
komunikasi politik senantiasa mengacu pada definiss komunikasi
klasik dari Harold D. Lasswell yakni Who says what to whom throught
what channel and what effects. Dari definisi ini mengandung beberapa
elemen dasar yang menjadi bidang studi riset komuniksi politik, yakni

Who yang menunjukkan sigpa yang menjadi aktor politik atau

kandidat yang akan diusung maju dalam Pemilu, says whats apa yang

diucapkan selama kampanye, apa tema dan isi program kampanye
yang ditawarkan, to whom kepada siapa-sigpa yang menjadi target
kampanye, bagaimana bentuk khalayak yang dihadapi, apakah potensi
untuk memilih atau tidak, bagaimana sosio-demografik mereka,
apakah mereka tergolong massa yang kritis atau massa yang
memblelo sgja, through what channels tentang saluran atau media apa
yang mereka gunakan dalam penyampaian program kampanye,

apakah melalui media massa seperti televis, radio, dan surat kabar,
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apakah melalui tatap muka, jaringan keluarga, organisasi, kelompok
sosial, atau memakai media luar ruang seperti spanduk, bendera,
baliho, dan simbol-simbol komunikasi lainnya, and what effects dan
apa pengaruh dari kampanye yang bisa diperoleh, apakah calon
pemilih sudah mengenal kandidat yang ada, apakah ia tidak akan
mengubah pilihannya lagi sampai hari pemungutan suara, dan apakah
memang ia memilih kandidat yang telah dikampanyekan.

Harold D. Lasswell seorang ahli politik yang menaruh minat
besar pada ilmu komunikasi mengatakan, bahwa cara yang baik untuk
menjelaskan komunikas politik adalah dengan menjawab pertanyaan
“Who says in which channel to whom with what effect?”. Paradigma
Lasswell tersebut menunjukkan bahwa komunikas politik meliputi
lima komponen sebagai jawaban dari pertanyaan yang digjukan itu.
Komponen-komponen komunikas politik tersebut sama halnya
dengan komponen-komponen kampanye politik, yaitu:

1. Komunikator (communicator, source, sender)
Secara umum sigpapun yang terlibat dalam menggagas, merancang,
mengorganisasikan, dan menyampaikan pesan dalam sebuah
kegiatan kampanye dapat disebut sebagai pelaku kampanye. Pelaku
kampanye adalah sebagai sumber pesan atau penyampai pesan
yang secara operasional langsung berkomunikas dengan khalayak.

2. Pesan (message)
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Kampanye pada dasarnya adalah penyampaian pesan-pesan dari
pengirim kepada khalayak. Pesan merupakan informasi yang ingin
disampaikan oleh komunikator kepada komunikan dengan
menggunakan simbol bak verbal maupun nonverbal, yang
diharapkan dapat memancing respons khal ayak.
3. Media/Saluran (channel)
Saluran kampanye adalah sebagai perantara apapun yang
memungkinkan pesan-pesan sampai kepada penerima.
4. Komunikan (communicant)
Khalayak sasaran sebagai sejumlah orang yang pengetahuan, sikap,
dan perilakunya akan diubah melalui kegiatan kampanye.
5. Efek (effect, impact, influence)
Dampak/efek yang terjadi pada komunikan (penerima) setelah
menerima  pesan dari  sumber, seperti  perubahan sikap,
bertambahnya pengetahuan (Effendy, 2003 : 10).
2. Strategi
Karl von Clausewitz (1780-1831) merumuskan strategi sebagal
“suatu seni yang menggunakan sarana pertempuran untuk mencapai tujuan
perang”, sedangkan Marthin-Anderson (1968) merumuskan “Strategi
adalah seni yang melibatkan kemampuan intelegensi/pikiran untuk
membawa semua sumber daya yang tersedia untuk mencapai tujuan
dengan memperoleh keuntungan yang maksimal dan efisien” (Hafied

Cangara, 2009 : 292).
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Stanton (1991 : 5) menjelaskan bahwa strategi adalah serangkaian
rencangan besar yang menggambarkan bagaimana sebuah perusahaan
harus beroperasi untuk mencapai tuagjuannya.

Sementara Timur Mahardika (2006 : 58) mendefinisikan arti dari
strategi adalah jalan untuk mencapai tujuan. Maka mengembangkan suatu
strategi membutuhkan paling tidak suatu pengetahuan yang menyeluruh,
kritis dan objektif mengena kekuatan penghalang perubahan dan sekaligus
peta seluruh kekuatan yang ada, termasuk analisis dengan kejujuran
kekuatan internal yang dimiliki dan suatu tata susunan langkah-langkah
yang akan diambil sehubungan tujuan yang ingin dicapai dikaitkan dengan
kenyataan-kenyataan yang ada, sehingga dapat didapat strategi yang baik,
dalam hal ini tidak ditentukan oleh suatu kecerdasan individual, melainkan
oleh hasil kerjasama, terutama untuk bisa memperoleh data yang akurat.

Strategi pada dasarnya merencanakan (planning) dan manaemen
(management) untuk mencapai suatu tujuan. Akan tetapi, untuk mencapai
tujuan tersebut strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya
menunjukkan arah sgja, melainkan harus mampu menunjukkan bagaimana
taktik operasionalnya. Demikian pula dengan strategi komunikasi yang
merupakan paduan perencanaan komunikasi (communication planning)
dengan mangemen komunikasi (communication management) untuk
mencapa tujuan yang telah ditentukan. Strategi komunikasi ini harus

mampu menunjukkan bagaimana operasionalnya secara praktis haruis
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dilakukan, dalam arti kata bahwa pendekatan (approuch) dapat berbeda
sewaktu-waktu bergantung pada situasi dan kondisi (Effendy, 2001 : 32).
a. Strategi Komunikasi Politik
Anwar Arifin (2011 : 235) mengemukakan strategi komunikasi
politik adalah keseluruhan keputusan kondisional tentang tindakan yang
akan dijalankan saat ini, guna mencapai tujuan politik pada masa depan.
Merawat ketokohan, memantapkan kelembagaan politik, menciptakan
kebersamaan dan membangun konsensus merupakan keputusan
strategis yang tepat bagi komunikator politik.
Bagi Arifin, langkah pertama dalam strategi komunikasi politik
anataralain;
1. Merawat Ketokohan
Persoalan komunikasi politik selalu erat kaitannya dengan
persoalan ketokohan. Ketokohan memiliki negasi yang
selaras dengan aspek kepemimpinan. Sehingga ketika
seorang figur mampu merawat ketokohan maka secara
tidak langsung ia telah berhasii menjgaki basis
kepimpinan. Dalam konteks ini melakukan adaptasi
melalui komunikasi politik yang efektif merupakan salah
satu bentuk mempertahankan legitimasi ketokohan itu
sendiri. Sehingga hal ini akan berdampak langsung pada

keberhasilan dari kerja-kerja politik.
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2. Memantapkan kel embagaan
Persoalan poltik adalah persoalan pelembagaan visi, ide,
platform dan massa. Pelembagaan pada semua aspek
tersebut merupakan keniscyaan yang tidak dapat diabaikan
dalam proses politik. Pemantapa kelembagaan akan
menjadi titik keberangkatan bagai hadirnya program dan
kegiatan politik dalam membangun simpati publik.
kemantapan lembaga politiknya dalam masyarakat akan
memiliki pengaruh tersendiri dalam komunikasi politik.
Selain itu, juga diperlukan kemampuan dan dukungan
lembaga lain dalam membangun kerja sama dalam politik
itu sendiri.

3. Pesan politik
Salah satu aspek yang tak kalah pentingnya dalam
komunikasi politik adalah soal pesan politik. Pesan
mencermikan oran. Sehingga ketika pesan bersinggungan
langsung dengan kebutuhan publik, dan berhasil
membangun sebuah harapan, maka strategi politiknya
dapat dikategorikan berhasil.

4. menetapkan metode,
Metode dalam dtrategi politik menyiratkan sebuah

pemahaman seorang politiss ddam melihat peta dan
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peluang kemungkinan di lapangan. Dengan metode yang
tepat, akan diperoleh hasil politik yang maksimal.
5. memilih media politik yang tepat
memilih media yang tepat, tidak sebatas soal bagaimana
mengeluarkan modal besar dengan strategi mengiklankan
diri di media konvensional yang besar, tetapi juga
didasarkan fokus pada karakter, budaya, pengalaman
audiens. Sehingga pesan politik tepat sasaran.
la menambahkan suatu strategi dalam politik politik
merupakan keseluruhan keputusan kondisional tentang tindakan yang
akan dijalankan saat ini, guna mencapai tujuan politik pada masa depan.
Lebih lanjut, Firmanzah (2008 : 244) menyebutkan bahwa
strategi komunikasi politik sangat penting untuk dianalisis. Mengingat,
strategi tersebut tidak hanya menentukan kemenangan politik pesaing,
tetapi juga akan berpengaruh terhadap perolehan suara. Strategi
memberikan beberapa manfaat melalui kegiatan taktiknya yang mampu
membangun dan menciptakan kekuatan melalui kontinuitas serta
konsistensi. Selain itu, arah strategi yang jelas dan disepakati bersama
akan menyebabkan perencanaan taktis yang lebih mudah dan cepat.
Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan

manajemen (management) untuk mencapai suatu tujuan.
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b. Strategi Komunikasi Dalam M elakukan Kampanye Politik

Kampanye menurut Steven Chaffee (1981) dalam (Hafied
Cangara, 2014 : 223) adalah aktivitas komunikas yang ditujukan untuk
memengaruhi orang lain agar ia memiliki wawasan, sikap dan perilaku
sesuai dengan kehendak atau keinginan penyebar atau pemeri
informasi. Dalam konteks komunikasi politik, kampanye dimaksudkan
untuk memobilisasi dukungan terhadap suatu hal atau seorang kandidat.
Sedangkan menurut Imawan (1999) kampanye adalah upaya persuasif
untuk mengajak orang lain yang belum sepaham atau belum yakin pada
ide-ide yang akan kita tawarkan, agar mereka bersedia bergabung dan
mendukungnya.

Oleh sebab itu, ide-ide yang akan disampaikan haruslah yang
terbaik yang bisa dirumuskan, serta dapat disampaikan sesuai dengan
alam pikiran orang lain yang kita harapkan dukungannya. Berdasarkan
pemahaman tersebut, maka suatu kesalahan jika kampanye dilakukan
dengan cara-cara yang tidak simpatik, karena sasaran kampanye adalah
merebut hati orang lain agar ia bersedia menerima dan mendukung
partai atau calon yang ditawarkan.

Lebih lanjut, Hafied Cangara menjelaskan bahwa langkah-
langkah yang akan diambil untuk sebuah kampanye adalah, sebagai
berikut:

1) Penemuan dan penetapan masalah

2) Menetapkan tujuan yang ingin dicapai
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3) Penetapan strategi
Penetapan juru kampanye (komunikator)
Penetapan target sasaran dan analisis kebutuhan khalayak
Menyusun pesan-pesan kampanye
Pemilihan media dan saluran komunikasi
Produksi media
Pretesting Communication Material
4) Penyebarluasan pesan melalui media komunikasi
5) Pengaruh (effect) kampanye
6) Mobilisasi kelompok berpengaruh
7) Penyusunan anggaran kerja
8) Penyusunan jadwal kegiatan kampanye (time schedule)
9) Timkerja
10) Evaluasi (post testing)

Sementara Anwar Arifin, (2011: 45) menjelaskan strategi
komunikasi dalam melakukan kampanye politik harus meliputi: 1. Visi
dan misi 2. Sasaran 3. Wilayah/Teritoria 4. Strategi Penggalangan.

Ada tiga syarat yang harus dipenuhi seorang juru kampanye
daam menyampaikan komunikasi politiknya, yakni (1) tingkat
kepercayaan orang lain kepada dirinya (kredibilitas); (2) daya tarik

(attractive); (3) kekuatan (power).
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3. Kiai

Seseorang dikatakan atau mendapat julukan sebagai kiai, menurut
Cholili Bisri (2000 : 85) adalah orang yang oleh masyarakat dianggap
sebagai orang yang alim. Sementara Nurcholis Madjid (2002), memberi
pengertian kiai dalam pandangan masyarakat secara umum dianggap
sebagal orang yang mempunyai kelebihan dalam bidang ilmu keagamaan
bila dibandingkan dengan orang lain pada umumnya.

Jika merujuk pada ilmu nahwu, bentuk jamaknya bisa alimun dan
bisa ulama’. Dalam al-Qur’an, alim yang berjamak alimun ialah orang
yang punya kelebihan berupa ilmu dan kadar kecerdasan yang dengan itu
dia mampu mengeluarkan ayat-ayat Allah dan lebih menonjolkan
penampilan keilmuwan sebaga orang yang berilmu (alim). Adapun yang
berjamak ulama’, adalah orang yang dengan keyakinannya merasa malu
untuk berbuat yang membias dari rasa kehambaan (Abdurrahman, 2009 :
26).

Berdasarkan pada temuan Muhammad Fuad Abd al-Baqgi, term
ulama (baca, kiai), termaktub dalam a-Qur’an secara eksplisit dua kali
disebutkan. Pertama, dalam surat al-Syu’ara ayat 197. Yang artinya, ”dan
apakah tidak cukup menjadi bukti bagi mereka, bahwa para ulama bani
israil mengetahuinya?”. Kedua, surat Fatir, ayat 28. ”dan diantara
manusia, binatang-binatang melata, dan binatang-binatang ternak, ada

yang beracam-macam warnanya (dan jenisnya). Sesungguhnya yang takut
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kepada Allah diantara hamba-hambaNya hanyalah Ulama..” (Abd. al-
Bagi, 2008 : 83-84).

Sebagai acuan, dalam penelitian ini, yang disebut dengan kiai
adalah seseorang yang oleh kelompok masyarakatnya sendiri secara
merata sudah diakui sebagai kiai. Kriteria objektifnya relatif berbeda. Di
pondok-pondok daerah pedesaan terpencil dengan pondok-pondok yang

lebih maju diperkotaan tentu akan berbeda.

a. Keterlibatan Kiai dalam (Suksesi) Politik

Setidaknya ada tiga alasan kenapa kiai sebagai pemuka agama
terlibat dalam persoalan politik. Pertama, bisa ditelusuri dari sumber
garan agama islam sendiri, yang memiliki lingkup tidak hanya pada
aspek ritual dan bimbingan moral, tetapi juga pada nilai-nilai di semua
sis kehidupan. Kedua, dilihat dari sisi sgjarahnya, keterlibatan kiai
dalam politik sgjak lama terlibat, paling tidak dimulai sgjak jaman
kesultanan Mataram |1 di Jawa (Moertono, 1968-84, Kartodirjo, 1973;
Benda, 1958 : 14; Dirdjosanjoto, 1994 : 17-18). Keterlibatan para kiai
dalam politik bangsa ini tidak saja dapat dilihat pada masa perlawanan
fislk mengusir penjajah, melainkan juga dalam kegiatan yang berbentuk
diplomasi, baik ketika menjelang maupun setelah kemerdekaan
diproklamasikan. Peran kiai lebih kentara tatkala sejumlah pesantren

ditempatkan sebagai pusat pengatur strategi melawan penjgjah, para
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kiai banyak memberikan dukungan moral, ekonomi maupun politik
(Ma’arif, 1988 : 21-25: Steenbrink, 1984 : 32-45).

Pandangan bahwa peran politik kiai juga terbentuk oleh faktor
sgjah juga diakui oleh M. Dawam Raharjo. la menjelaskan bahwa pada
zaman kergjaan isam di jawa secara tidak resmi diadakan pemisahan
antara urusan negara yang dipegang oleh pra sultan dan urusan agama
yang dipegang oleh para kiai. Pemisahan ini ternyata justru
memperkokoh posisi kiai, karena banyak masalah sosial kemasya
rakatan yang merupakan bagian dari keberagamaan seseorang yang
harus ditangani kiai. Akibatnya dalam sgjarah perjuangan bangsa, kiai
dapat dipahami sebagai pusat kekuatan sosia politik yang prannya tidak
bisa diabaikan dalam segjarah republik ini sebagai pahlawan.

Ketiga, posisi kiai sebagai elite agama yang memiliki pengikut
(jamaah) dan pengaruh yang kadangkala begitu luas di tengah-tengah
masyarakat, menjadikan mereka terlibat dalam persoalan pengambilan
keputusan bersama, kepemimpinan, penyelesaian problem-problem
sosial, pengembangan pendidikan, dan kemasyarakatan. Lebih jauh dari
itu, kiai dalam mengembangkan dakwah atau misinya membutuhkan
pengaruh penguasa. Dakwah akan mudah dan berhasil jika didukung
atau misinya membutuhkan pengaruh penguasa. Dakwah akan mudah
dan berhasil jika didukung atau paling tidak memperoleh ijin atau
legitimasi dari pihak pemegang kekuasaan (Imam Suprayogo, 2009 : 2-

4).
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Layaknya seorang praktisi Public Relations yang dituntut dapat
mempengaruhi publik dalam proses komunikasinya, kiai pun harus
tampil sebagal komunikator yang profesional dan handal. Dengan
modal pengetahuan keagamaan yang ia miliki, serta pengaruh di
masyarakat yang cukup disegani, pada gilirannya seorang kiai lebih
mudah dalam menyampaikan pesan-pesan komunikasi politik ke
masyarakat di lingkungannya.

Kial mempunyal saranayang amat efektif untuk mempengaruhi
massanya. Melaui kegiatan keagamaan mereka memiliki peluang besar
untuk mengembangkan pengaruhnya. Melalui interaks sosia yang
begitu intens menjadikan hubungan kiai dengan masyarakat demikian
dekat. Ikatan tersebut bukan atas dasar transaksional melainkan lebih
bermuatan emosional dan bersifat paternalistik.

. Kiai dalam Per spektif Kepemimpinan Profetik

Keterlibatan kiai dalam politik tidak lepas dari kesadaran
mereka sebagal penyandang peran-peran profetik. Kiai memandang
bahwa dirinya sebagai ulama atau pewaris nabi berkewajiban
melibatkan diri pada persoal an-persoalan umat.

Mastrin (1995 : 30) menjelaskan bahwa kiai secara umum dan
idealistik dibedakan dalam dua kelompok peran. Pertama adalah peran
sebagsai guru, mubaligh, dan pelayan agama. Keguruan kiai berbeda
dengan guru biasa. Kiai tidak hanya memberikan ajaran ilmu syari’at

‘keduniawian’ tetapi juga pendidikan pengolahan batin dan
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keakheratan. Sebagai mubaligh, kiai mengemban amar ma’ruf nahi
mungkar (mengajak berbuat baik dan meninggalkan yang buruk). Kiai
dipandang sebagai ‘warisatul ambiya’ (penerus cita-cita nabi). Sebagai
pelayan agama, kial bertanggung jawab memberikan tuntutan dan
bimbingan kepada masyarakat dalalm hal pelaksanaan ritua-ritual
keagamaan. Kedua adalah peran tambahan yang bersifat sosia (konflik
rumah tangga, antar-tetangga, tanah, carok), ekonomi (pekerjaan,
ladang) dan bisajuga politik (Pemilu, partai politik, kerusuhan).

Lebih jelaslagi, Ahmad Siddiq (1969) mengatakan bahwa sikap
amar ma’ruf nahi mungkar hanya dapat dilaksanakan dengan benar
melalui  partisipasi dalam lembaga-lembaga politik bangsa. la
menambahkan bahwa dalam melaksanakan amar ma’ruf nahi mungkar,
kiai harus aktif dalam semua aspek dalam bidang kegiatan politik
pemerintahan (legidatif, eksekutif, dan lain-lain).

Contoh sikap “partisipasionis” kiai dalam kegiatan politik
terlihat sangat kuat dalam diri Wahab Hasbullah, Rais Aam NU pada
masa pemerintahan Soekarno. la percaya bahwa cara yang paling
efektif untuk memenuhi kewajiban amar ma’ruf nahi mungkar adalah
dengan cara memiliki pengaruh politik di lingkungan pemerintah.
Wahab berulang kali menggunakan argumentasi ini sepanjang akhir
1940-an hingga 1950-an sebagai pembenaran atas keikutsertaannya
dalam kabinet. Dalam hal ini, amar ma’ruf nahi mungkar menjadi

alasan bagi pragmatisme politik. Hanya dengan ikut memiliki
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kekuasaan politik, umat Islam bisa berharap hukum Islam dapat
diterapkan dan masyarakat dapat terlindungi dari kejahatan dan bahaya.
(Greg Fealy, 2003 : 68-69).

Dalam pada itu, peran kiai dalam masyarakat tidak lepas dari
nilai-nilai kepemimpinan profetik yang selama ini dilaksanakan dalam
lingkungan masyarakat. Hal ini sesuai dengan apa yang dipopulerkan
oleh Kuntowijoyo (2006) dalam kajian [Imu Sosial Prefetiknya.

Istilah profetik merupakan derivasi dari kata prophet. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, profetik artinya bersifat kenabian
(2006 : 789). Pengertian kepemimpinan profetik di sini adalah
kemampuan seseorang untuk memengaruhi orang lain dalam mencapai
tujuan, dengan pola yang dilaksanakan nabi (prophet). Kekuatan
kepemimpinan profetik ini, menurut Sanerya Hendrawan (2009 : 158),
terletak pada kondisi spirituaitas pemimpin. Artinya, seorang
pemimpin profetik adalah seorang yang telah selesai memimpin dirinya.
Sehingga, upaya memengaruhi orang lain, meminjam istilah Hsu,
merupakan prosesleading by exampleatau memimpin dengan
keteladanan (Sus Budiharto, 2005 : 142).

Inspirasi  teologis dari kepemimpinan profetik, menurut
Kuntowijoyo (2006 : 87), adalah derivasi dari misi historis Islam yang

termaktub dalam Firman Allah,
ey s yally (s el il Lo Al 44T g
L S S 5 Pre) -
Al ey S e
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Engkau adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang makruf, dan mencegah dari yang munkar, dan
beriman kepada Allah. (Ali Imran: 110).

Ayat tersebut menurut Kuntowijoyo memuat tiga nilai. Yaitu
humanisasi, liberasi, dan transendensi. Humanisas  sebagai
padanan ta’muruuna bi al-ma’ruf, liberasi padanan tanhawna ‘an al-
munkar, dan transendensi padanan tu’minuuna billah.

Tujuan humanisasi adalah memanusiakan manusia. Keadaan
masyarakat yang telah bergeser dari pola hidup masyarakat petani
menjadi masyarakat industri, telah banyak menanggalkan aspek
kemanusiaan yang mendasar. Akibatnya, manusia pada masyarakat
industri terjebak di tengah-tengah mesin pasar dan politik yang
menempatkan manusia sebagai sub-ordinat, karena perannya yang
parsial dan banyak digantikan oleh mesin.

Tujuan liberasi adalah pembebasan manusia dari jerat-jerat
sosial. Pembebasan dari jeratan keamnya kemiskinan struktual,
keangkuhan teknologi, dan pemerasan kaum bermodal. Sederhananya,
paradigma profetik ingin membebaskan diri dari belenggu yang
dibangun sendiri, tanpa sadar.

Tujuan transendensi mengembalikan realitas masyarakat pada
kesadaran metafisik. Transendensi ini berfungsi pula untuk menggeser
keadaan yang dekaden pada puncak pencapaian spiritualitas.

Pencapaian dimaksud adalah merasakan kehadiran Tuhan pada setiap
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margin kehidupan yang dilalui. Di mana pun, kapan pun, dan dalam
keadaan apa pun, Tuhan menjadi orientasi utama di dalamnya.

Misi historis ISlam dalam surah Ali Imran ayat 110 di atas, baik
humanisasi, liberasi, maupun transendensi bersifat kausalitas dengan
awal frasa ayat tersebut. Pada bagian frasa kuntum khayra ummatin,
sesungguhnya menanti ta’muruuna bi al-ma’ruuf, tanhawna ‘an al-
munkaar. Tidak akan menjadi umat terbaik, jika misi-misi tersebut
diabaikan.

Pernyataan terakhir dikuatkan oleh Taufig Muhammad Sa’ad
(1994 : 36). Menurutnya, hadirnya kalimat ukhrijat li al-naas
menegaskan bahwa kehadiran pribadi profetik adalah semata-mata
untuk menjalankan misi tadi sampa pada terwujudnyakhayra
ummat, umat yang terbaik.

Muhammad Sa’ad mengutip hadis riwayat Ahmad untuk
menegaskan hal ini, “Sebaik-baik manusia adalah yang paling
membaca, paling takwa, paling giat melakukan humanisasi (amar
ma’ruf), liberasi (nahy munkar), dan paling luas jaringannya (sillatu al-
rahim)” (http://www.dakwatuna.com).

Sejak awal, Islam telah menetapkan model ideal untuk bentuk

kepemimpinan dalam firman Allah Swit.,
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Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah
dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. (QS. Al-
Ahzab: 21).

Dari ketiga nilai profetik yang dimaksud oleh Kuntowijoyo
tersebut di atas, jelaslah bahwa kiai adalah merupakan sosok seorang
“public relations” dalam menyampaikan komunikasi politik yang
sekaligus mengemban tugas-tugas ke-profetik-an. Nilai-nilai profetik
ini selalu disampaikan kiai ketika berkampanye di masyarakat. Penulis
menganggap disinilah letak keunikan seorang kiai dalam berkecimpung
di duniapolitik.

4. Pemilihan Umum Presiden (Pilpres)

Menurut Anwar Arifin (2011 : 220) sdah satu tujuan
komunikas politik yang sangat penting adalah memenangkan Pemilihan
Umum (Pemilu). Sukses tidaknya komunikas politik yang efektif adalah
diukur dari jumlah suara yang diperoleh melalui Pemilu yang bersih,
bebas, langsung dan rahasia. Dalam hal itu tidak terdapat intimidasi atau
politik uang (money pilitics) secara sistematis bailk yang bersifat
individual maupun yang bersifat massal.

Pemilihan Umum Presiden secara langsung di Indonesia telah
dimulai di Indonesia sgak 2004. Ada banyak syarat dan seleksi yang
tidak sedikit yang harus dilalui dalam proses menjadi calon Presiden.

Dalam Undang-Undang No. 42 Tahun 2008 Pasal 9, diatur pasangan
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calon presiden dan wakil presiden harus diusulkan oleh partai politik atau
gabungan partai politik peserta pemilu yang memenuhi persyaratan
perolehan kursi paling sedikit 20% dari jumlah kurss DPR atau
memperoleh 25% dari suara sah nasional dalam Pemilu anggota DPR
sebelum pelaksanaan pemilu presiden dan wakil presiden (Hafied
Cangara, 2014 : 204).

Sebelum pelaksanaan Pilpes 2014 resmi digelar, sejumlah tokoh
nasiona telah menyatakan untuk ikut mencalonkan diri atau bersedia
dicalonkan sebagai presiden dan wakil presiden periode 2014-2019. Hal
ini bisa dilihat dari hasil survie dan polling diberbagai media cetau atau
internet. Mereka antaralain:

1. Joko Widodo yang diusung oleh PDI Perjuangan

2. Prabowo Subianto, diusung oleh Partai Gerindra

3. Abu Rizal Bakri (ARB), diusung oleh Partai Golkar
4. Wiranto, diusung oleh Partai Hanura

5. SuryaPaloh, diusung oleh Partai Nasdem

Selain itu, tokoh-tokoh lain yang santer diisukan untuk
dicalonkan sebaga presiden dari non-partai, diantaranya; Anies
Baswedan, Abraham Samad, Dahlan Iskan, Roma Irama, Mahfud MD,
dan lain-lain. Namun setelah melalui proses panjang dan hasil verifikas
dari Komisi Pemilihan Umum Republik Indonesia (KPU RI), akhirnya
yang ditetapkan sebagai pasangan calon presiden dan walil presiden

adalah: 1. Prabowo Subianto-Hatta Rgjasa, 2. Joko Widodo-Jusuf Kalla.
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F. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk
mendapatkan data yang objektif, valid, dan reliabel, dengan tujuan dapat
ditemukan, dibuktikan dan dikembangkan suatu pengetahuan, sehingga dapat
digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipas masalah
dalam bidang tertentu (Sugiyono, 2006 : 1).
1. Jenis Pendlitian

Berdasarkan masalah yang akan diteliti, penelitian ini adalah jenis
penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif analitis. Penelitian ini
bertujuan untuk mengambarkan gejala sosial yang ada, yang pada akhirnya
akan diurai secara mendalam dengan metode kualitatif deskriptif. Dalam
penelitian kualitatif deskriptif, peneliti harus menjelaskan situasi sosial
yang ada secara utuh, meliputi aspek tempat (place), pelaku (actor), dan
aktivitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis dengan objek yang
diteliti (Sugiyono, 2009: 207).

Metode kualitatif dapat menguraikannya dengan cermat dan
fleksibel melalui wawancara, pengamatan langsung (observasi). Lebih dari
itu mekanisme cross-check and balance digunakan untuk menjamin
objektivitas dan meminimalisir bias dalam proses penelitian ini.

Moleong dalam Herdiansyah (2010: 9) mendefinisikan bahwa
penelitian kualitatif adalah suatu penelitian ilmiah, yang bertujuan untuk

memahami suatu fenomena dalam konteks sosial secara alamiah dengan
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mengedepankan proses interaksi komunikas yang mendalam antara
peneliti dengan fenomenayang diteliti.

Untuk mengerti gejala sentral tersebut peneliti mewawancarai
peserta penelitian atau partisipan dengan mengajukan pertanyaan yang
umum dan agak luas. Informasi yang disampaikan oleh partisipan
kemudian dikumpulkan. Informasi tersebut biasanya berupa kata atau teks
yang kemudian dianalisis. Hasil analisis itu dapat berupa deskripsi atau
dapat pula dalam bentuk tema-tema. Dari data tersebut dibuat interpretasi
untuk menangkap arti yang terdalam.

Penelitian ini bersifat penelitian lapangan (field study research)
yang bermaksud mempelgjari secara intensif tentang pemahaman, keadaan
sekarang dan interaks sosial, individu, kelompok dan masyarakat (Husaini
Usman, 2000: 5). Area studi riset ini penulis ambil di Desa Gadu Barat
Kecamatan Ganding K abupaten Sumenep Madura.

2. Penentuan Unit Analisis

Berdasarkan pada permasalahan yang diangkat dalam penelitian
ini, maka yang menjadi unit analisisnya adalah bagaimana Merawat
Ketokohan Kiai, Memantapkan kelembagaan, Pesan politik yang efektif,

menetapkan metode, dan memilih media politik yang tepat.

3. Subyek dan Obyek Penelitian

a. Subyek Penelitian
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Subyek penelitian adalah sumber tempat memperoleh
keterangan penelitian yang mempunyai varias tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari kemudian ditarik kesimpulan.
(Sugiyono, 2011 : 38). Dalam penelitian ini akan dipilih subyek yang
sesuai dengan karakteristik dan kriteria yang telah dibuat peneliti
berdasarkan tujuan penelitian, yaitu kedalaman informasi, bukan
kuantitas responden.

Subyek penelitian ini adalah kiai, tokoh masyarakat,
pemerintah lokal, dan relawan pada suksesi Pemilihan Umum
Presiden 2014, yang berlokasi di desa Gadu Barat kecamatan Ganding
kabupaten Sumenep Madura.

b. Obyek Pendlitian

Obyek dalam penelitian ini adalah strategi-strategi komunikasi
politik yang dilakukan dan atau disampaikan oleh kiai di desa Gadu
Barat Ganding, khususnya kampanye dan pesan yang diarahkan
langsung kepada para calon pemilih (voters) seputar citra calon
Presiden.

4. Informan Penelitian
Informan penelitian adalah orang-orang yang memberikan berbagai
informasi yang diperlukan selama proses penelitian berlangsung. Dalam
menentukan informan ini  penulis menggunakan teknik purposive
sampling. Menurut Sugiyono (2005 : 53) menjelaskan yang dimaksud

dengan Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber
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data dengan pertimbangan tertentu. Margono (2004 : 128), pemilihan
sekelompok subjek dalam purposive sampling didasarkan atas ciri-ciri
tertentu yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-
ciri populasi yang sudah diketahui sebelumnya, dengan kata lain unit
sampel yang dihubungi disesuaikan dengan kriteria-kriteria tertentu

yang diterapkan berdasarkan tujuan penelitian.

. JenisData

Jenis data yang diperoleh dibagi menjadi dua, yakni data primer
dan data sekunder. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari
observas dan wawancara langsung dengan subyek penelitian.

Data sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen dan studi pustaka
seperti artikel, dan data-data terkait lainnya. Data ini diambil sebagai
pendukung dari data primer.

. Metode Pengumpulan Data
a Observas
Observas dilakukan untuk melacak secara sistematis dan
langsung gejadagegaa komunikasi terkait dengan persoalan sosia
politikus, dan kultural masyarakat (Pawito, 2007 : 111). Metode
observas dipilih karena dengan mengamati obyek penelitian, peneliti
bisa melihat lebih jauh dan lebih dekat tentang pesan-pesan yang yang

disampaikan sebagai obyek penelitian. Observasi ini dilakukan dengan
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menganalisis pesan dan informasi yang disampaikan pada masyarakat
sebagal upaya untuk menjaring suara pemilih (voters).
b. Wawancara (Interview)

Wawancara atau interview merupakan alat pengumpulan data
yang sangat penting dalam penelitian yang melibatkan manusia sebagai
subyek sehubungan dengan redlitas atau gejaa yang dipilih untuk
diteliti (Pawito, 2007: 132). Pedoman wawancara biasanya tidak berisi
pertanyaan-pertanyaan yang mendetail, tetapi sekedar garis besar
tentang data atau informasi apa yang ingin didapatkan dari informan
yang nanti dapat dikembangkan dengan memperhatikan perkembangan
konteks, dan situasi wawancara

Jenis wawancara yang peneliti tempuh adalah wawancara
mendalam (in-depth interview), yakni mengorek keterangan yang
mencakup hal-hal yang telah terjadi di masa lampau dan sekarang
kepada narasumber secara mendalam. Cara ini sekaligus pendliti
jadikan sebagai proses identifikasi data. Narasumber penelitian ini
adalah kiai, tokoh masyarakat, pemerintah lokal, dan relawan pada
suksesi Pemilihan Umum Presiden 2014.

c. Dokumentasi

dokumenteasi adalah cara pengumpulan data yang bertujuan
menggali data-data masa lampau secara obyektif dan sistematis.
Dokumentas dalam dalam penelitian ini adalah file-file panitia

Pemilihan Umum Presiden 2014 tingkat Desa dan K ecamatan.
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7. Metode Analisis Data
Ada tiga komponen dengan istilah interactive model yang
dikemukakan oleh Miles dan Huberman (1994) dalam Pawito (2007 : 104)
yakni :

a. Reduks data (data reduction). Reduksi data diartikan sebagai
proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan,
pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul dari
catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung terus
menerus selama penelitian di lapangan. Selama pengumpulan data
berlangsung, terjadi tahapan reduksi selanjutnya membuat
ringkasan, mengkode, menelusur tema, membuat gugus-gugus,
membuat partisi, menulis memo. Reduksi data/proses transformasi
ini berlanjut terus sesudah penelitian lapangan, sampai laporan
akhir lengkap tersusun.

b. Penyajian data, merupakan rangkaian kalimat yang disusun secara
logis dan sistematis sehingga mudah dipahami. Kemampuan
manusia sangat terbatas dalam menghadapi catatan lapangan yang
bisa jadi mencapa ribuan halaman. Oleh karena itu diperlukan
sgian data yang jelas dan sistematis dalam membantu peneliti
menyel esaikan pekerjaannya.

c. Menarik kesimpulan atau verifikasi, penarikan kesimpulan sebagai
dari satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-

kesimpulan diverifikasi selama penelitian berlangsung. Verifikasi
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merupakan tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan dengan

peninjauan kembali sebagai upaya untuk menempatkan salinan

suatu temuan dalam seperangkat data yang lain. Singkatnya,
makna-makna yang muncul dari data harus diuji kebenaranya,
kekokohannya dan kecocokannya yakni yang merupakan
validitasnya.

8. Metode Keabsahan Data

Vdiditas data dalam penditian komunikas kudlitatif lebih
menunjukkan pada tingkat sgjauh mana data yang diperoleh telah secera
akurat mewakili realitas atau ggjala yang diteliti (Pawito, 2007 : 97). Data
yang merupakan hal-hal yang berkenaan dengan pendlitian yang
menggunakan beragam sumber data, seperti; mengumpulkan data dari
kelompok, lokas atau latar, atau waktu yang berbeda-beda sesuai dengan
fakta otentik yang ada di |apangan.

Teknik triangulasi dengan teori Patton dalam Moleong (2004
178-179) beranggapan bahwa fakta tertentu dapat diperiksa dergjad
kepercayaannya dengan satu atau lebih teori yang disebutnya dengan
penjelasan pembanding. Dalam konteks penelitian ini, uji validitas data
yang digunakan adalah triangulasi sumber dimana peneliti meminta
pertimbangan pihak lain atas masalah yang sedang diteliti.

Adapaun metode triangulasi sumber adalah membandingkan dan
mengecek balik dergjad kepercayaan suatu informasi yang diperoleh

melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Misalnya,
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membandingkan hasil pengamatan dengan wawancara, membandingkan
apa yang dikatakan satu sumber yang satu dengan yang dikatakan sumber
yang lain.

G. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan ini dapat dibaca secara mudah dan dapat
dipahami, maka kajian ini perlu disusun secara sistematis sehingga tidak
terjadi kerancuan. Sistematika dalam penulisan ini terdiri dari empat bagian,
yaitu:

BAB | merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka
teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Pada bab ini
dimaksudkan untuk menjelaskan prosedur penulisan yang telah penulis
lakukan hingga menjadi sebuah skripsi.

BAB Il membahas gambaran umum Desa Gadu Barat dan
Masyarakatnya. pada bab ini dijelaskan tentang profile desa, kondis
geografis, demokrafi, kondisi sosial budaya, dan lain sebagainya.

BAB Il merupakan fokus utama dalam penulisan ini yang berisi
analisis stategi komunikasi politik kia dalam suksesi politik pada Pemilihan
Umum Presiden 2014, di Desa Gadu Barat Kecamatan Ganding Kabupaten
Sumenep Madura.

BAB IV adalah penutup, yang terdiri dari kessmpulan dan saran.
Kesimpulan ini berupa pernyataan singkat yang merupakan jawaban atas

masalah yang telah dibahas pada masing-masing bab yang sudah dibahas



sebelumnya. Selanjutnya saran ini ditujukan kepada pihak-pihak yang ingin
mengadakan penelitian lebih lanjut dengan mengambil objek penelitian yang

Sama.
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BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

Keterlibatan para kiai dalam proses Pilpres 2014 lalu tidak bisa
dihindarkan, mereka adalah potensi l1okal yang dapat memberikan kontribusi
atau memberi warna tersendiri bagi politik di Indonesia, terutama di tingkat
daerah. Dengan kemampuannya bisa menciptakan kondis politik yang
kondusif dimana peran mereka sangat menentukan dalam menciptakan rakyat
yang partisipatif.

Kial di Desa Gadu Barat dengan kharismanya mampu menggerakkan
kesadaran masyarakat dalam menentukan pilihan politiknya, mengingat pola
hubungan kiai dan masyarakat |okal yang sangat erat. Hal ini juga didasarkan
pada fakta hubungan masyarakat dan kiai tidak hanya terbatas pada saat
bersinggungan dalam masalah keagamaan saja, namun hampir dalam segala
aspek sosial kemasyarakatan.

Keterlibatan kiai di Desa Gadu Barat dalam partisipasi politik adalah
semata-mata demi kemaslahatan umat, bukan atas dasar taklid buta dan haus
akan legitimasi dari masyarakat sekitar. Mereka menjadi tim sukses dan
memberikan dukungan kepada calon yang dijagokan tidak lain untuk
menjunjung demokrasi di Indonesia.

Kekuatan stategi komunikasi politik kiai dalam proses pemenangan

Pilpres 2014 di Desa Gadu Barat terletak pada simbol-simbol keagamaan di
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dalamnya. Kiai sebagai pengayom masyarakat menggunakan simbol-simbol
keagamaan dalam sebagal sarana meraih dukungan masyarakat.Pesan-pesan
komunikasi yang disampaikan ketika berkampanye tidak lepas dari kaidah-
kaidah profetik. Dengan strategi komunikasi dakwah profetik, kiai mampu
meyakinkan masyarakat awam untuk memilih calon presiden. Hal ini tidak
lain agar masyarakat memilih pemimpin yang benar guna terciptanya rasa
aman untuk keberlangsungan kehidupan yang lebih layak bagi kemaslahatan
umat.

Dalam kaitan dengan penggalangan massa, para kiai menggunakan
beberapa metode yang bervariasi, yaitu: Pertama, pendekatan secara
persuasif. Cara ini digunakan oleh sebagian kiai dengan cara menyebarkan
logo, stiker dan tanda gambar yang berisi dukungan terhadap kandidat calon
tertentu, di samping juga dibarengi dengan penyampaian pesan-pesan politik
dan dukungan terhadap kandidat calon tersebut.

Kedua, dengan cara menggunakan mediator dalam menyampaikan
pesan-pesan komunikasi politik kepada seluruh lapisan masyarakat. M ediator
dalam hal ini adalah para ustadz dan guru nggji yang pernah berguru kepada
seorang kiai. Mereka adalah para alumni pesantren (langgar) yang telah
menunjukkan loyalitasnya, mulai mereka menjadi santri hingga keluar dan
terjun ke masyarakat luas. Selain dukungan dari ustadz, kiai juga didukung
oleh para blater dan saudagar yang menjadi mediator kepada masyarakat

yang hubungannya kurang dekat dengan kiai.
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Adapun strategi komunikasi politik yang dilakukan kiai dalam
Pilpres di Desa Gadu Barat: Pertama, memperkenalkan pasangan calon
presiden dan wakil presiden pada seluruh lapisan masyarakat Desa Gadu
Barat, dengan tidak mengkotak-kotakkan latar belakang masyarakat tersebut.
Kedua, melakukan sosialisas yang difokuskan ke seluruh lapisan masyarakat
Desa Gadu Barat. Dilakukan dengan cara meningkatkan popularitas dan
memperluas akseptabilitas publik terhadap pasangan calon. Cara ini
dilakukan lewat ceramah-ceramah keagamaan dan kompolan di rumah-rumah
masyarakat atau langgar. Ketiga, menyampaikan visi-misi maupun program
kerja pasangan calon dengan bahasa yang persuasif sehingga bisa mengena
pada hati nurani masyarakat Desa Gadu Barat. Keempat, melakukan kontra
isu untuk menanggapi upaya demarketing kompetitor dan memperkuat posisi
pasangan calon. Ini dilakukan untuk membendung pembunuhan karakter serta
menanggulangi terjadinya kampanye hitam terhadap pasangan calon oleh
calon dan tim sukses yang lain.

B. Saran-Saran

Penelitian ini tentunya jauh dari sempurna, maka di masa-masa
mendatang diharapkan adanya beberapa hal yang perlu dilakukan oleh para
peneliti selanjutnya mengenai temaini.

Adapun saran-saran dari penulis diantaranya:

1. Bagi pemerintah setempat hendaknya dapat lebih meningkatkan pendidikan

politik masyarakat di Gadu Barat Ganding.
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2. Bagi para tokoh politik di Desa Gadu Barat, hendaknya dapat melakukan
kegiatan politiknya dengan sehat dan bermartabat.
3. Bagi kia hendaknya Iebih meningkatkan perannya sebagai tokoh agama dalam

masyarakat.
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RESEARCH INTERVIEW GUIDING

Draf Wawancara padaKiai

1

Apa adasan kiai melibatkan diri dengan menjadi tim sukses dalam suksesi
Pilpres 2014 di desa Gadu Barat?

Bagaimana tanggapan masyarakat ketika mereka tahu jika kiai menjadi tim
sukses dalam sebuah Pemilu?

Strategi apa sgja yang dilakukan kiai dalam meyakinkan masyarakat Gadu
Barat untuk memilih pasangan calon Presiden 20147

Apakah strategi lain yang diterapkan kiai dalam membangun opini publik
dan membranding calon Presiden dan Wakil Presiden pada Pilpres 2014?
Bagaimana cara kiai melakukan komunikasi politik untuk membangun
opini publik pada Pilpres 2014 di desa Gadu Barat?

Media apa sga yang dipaka oleh kiai daam kampanye Pilpres 2014 di
Desa Gadu Barat?

Bagaimana respon masyarakat desa Gadu Barat ketika kiai menyampaikan
komunikasi politik terkait calon Presiden pada Pilpres 2014?

Bagaimana cara kiai dalam mengcounter isu-isu dan black campaign yang
marak terjadi pada masa kampanye berlangsung?

Bagaimana pandangan kiai tentang kepemimpinan profetik Islam daam
penerapannya di masyarakat?

Draf Wawancara pada Tokoh Masyarakat

1

Apa yang Anda ketahui tentang keterlibatan kiai dalam sukses Pilpres
2014 di desa Gadu Barat?

Bagaimana peran kiai daam membangun opini mayarasyakat saat
kampanye digelar pada Pilpres 2014 di desa Gadu Barat?

Bagaimana cara kiai melakukan komunikasi politik untuk membangun
opini publik saat kampanye digelar pada Pilpres 20147

Apa strategi yang ditempuh kia untuk meyakinkan masyarakat untuk
memilih pasangan calon saat kampanye digelar?

Apa sgja pola yang ditempuh oleh kiai untuk menarik simpati masyarakat
dan bagaimana penerapannya saat kampanye digelar pada Pilpres 20147
Apakah penyampaian komunikasi politik kiai dalam suksesi Pilpres 2014
diterima oleh masyarakat desa Gadu Barat?

Sgauh manakiai benar-benar aktif dalam mengawal suksesi Pilpres 2014
di desa Gadu Barat?

Sgjahuh mana masyarakat desa Gadu Barat percaya kepada keputusan dan
pilihan kiai dalam setiap pemilu digelar?

Menurut Anda bagaimana seharusnya posisi dan peran kia ketika setiap
kali Pemilu digelar?
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1 | K. Ali Mufti Kampung Mandala
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4 | K. Masdugi Kampung Somber
5 | KH. Muis Kampung Tlambung Laok
6 | K. Sahli Hamid Kampung Mandala
7 | KH. Zaini Kampung Somber
8 | H.Hosni Kampung Mandala
9 | H. Yusi Kampung Laplenta
10 | Taufikurrahman Kampung Somber
11 | K. Shidqi Kampung mandala
12 | Ust. Jauzi Hasan Kampung Mandala Barat
13 | Ust. Afif Riyadi Kampung Mandala Timur
14 | Zana Arifin Kampung Mandala
15 | Muhammad Sighat Kampung Laplenta
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Pertemuan Warga untuk pemenganga Jokowi-JK di halaman Sekolah
Raudlatul Iman, kampung Mandala



Suasana Rapat dan Koordinasi Kia dan Santri di kampung Somber



Baliho dukungan kepada salah satu calon di jalan kampung Pregi



Salah satu Pojok pemenangan Jokowi-JK di kampung Tlambung Dajah
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“Strategi Komunikasi Politik Kiai dalam Suksesi Pilpres 2014 (Studi di Desa Gadu Barat
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kami sampaikan terima kasih
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